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Abstrak 

 
Perubahan yang cepat dan berkelanjutan di berbagai bidang termasuk pendidikan telah membawa dunia ke era 

globalisasi dan masyarakat berbasis pola pikir untuk mengatasi masalah dunia nyata melalui solusi inovatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang dapat diimplementasikan dalam 

mengintegrasikan transformasi budaya organisasi inovatif guna meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan 

di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan 

analisis konten. Penelitian ini mengeksplorasi berbagai literatur yang relevan mengenai strategi budaya inovatif 

di lingkungan pendidikan, dampak, dan tantangan dalam membangun budaya inovatif di lingkungan pendidikan 

dasar. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan, pelatihan berkelanjutan, 

kepemimpinan yang mendukung inovasi, serta kolaborasi dan komunitas praktik merupakan strategi kunci dalam 

menciptakan budaya organisasi yang inovatif dan mendukung peningkatan kinerja guru. Transformasi budaya 

inovatif ini berdampak positif pada peningkatan keterampilan guru, motivasi kerja, dan kualitas pembelajaran 

siswa. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam implementasi strategi ini, seperti resistensi 

terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya pelatihan profesional yang memadai menjadi 

hambatan utama. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi para pemangku kepentingan pendidikan, 

termasuk pentingnya pelatihan yang berkelanjutan bagi guru, penguatan kepemimpinan inovatif, pembentukan 

kolaborasi (komunitas praktik). Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan di sekolah dasar, serta mendorong terciptanya lingkungan 

pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman dan inovatif. 

 
Kata kunci: budaya organisasi inovatif, kinerja guru, pendidikan dasar, teknologi Pendidikan, transformasi 

budaya  

 

 

Integration of innovative organizational culture transformation to improve long-term 

teacher performance in primary schools: A Systematic Review  

 
Abstract 

 

Rapid and sustained changes in various fields including education have brought the world into an era of 

globalization and a mindset-based society to address real-world problems through innovative solutions. This 

study aims to identify and analyze strategies that can be implemented in integrating innovative organizational 

culture transformation to improve teacher performance in a sustainable manner in elementary schools. This 

study uses the Systematic Literature Review (SLR) method with a content analysis approach. This study explores 

various relevant literature on innovative cultural strategies in the educational environment, impacts, and 

challenges in building innovative culture in the basic education environment. The results of the study show that 

the integration of technology in education, continuous training, leadership that supports innovation, and 

collaboration and community of practice are key strategies in creating an innovative organizational culture and 

supporting the improvement of teacher performance. This innovative cultural transformation has a positive 

impact on improving teacher skills, work motivation, and the quality of student learning. However, there are 

several challenges in the implementation of this strategy, such as resistance to change, limited resources, and 

lack of adequate professional training as the main obstacles. This research provides practical recommendations 

for education stakeholders, including the importance of continuous training for teachers, strengthening 

innovative leadership, and the formation of collaborations (communities of practice). The implications of this 

research are expected to contribute to improving teacher performance and the quality of education in 

elementary schools, as well as encouraging the creation of a learning environment that is more adaptive to 

changing times and innovative. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan dasar yang terus berkembang, memiliki peran penting yang fundamental dalam 

membangun intektual, ketrampilan dan karakter siswa bagi kemajuan bangsa [1]. Kualitas pendidikan di tingkat 

sekolah dasar dipengaruhi faktor kinerja guru sebagai garda terdepan dalam proses pembelajaran [2]. Guru 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan kualitas pembelajaran yang optimal. Sehingga kemampuan guru 

untuk menghasilkan solusi inovatif didasarkan pada pengetahuan dan ketrampilan, pengalaman serta keahlian 

dalam menangani suatu masalah [3]. Dalam era digital, transformasi budaya organisasi inovatif menjadi faktor 

kunci dalam peningkatan kinerja guru. Namun, masih banyak sekolah dasar yang menghadapi kendala dalam 

menerapkan strategi ini, seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya [4]. Oleh karena itu, 

meningkatkan kinerja guru menjadi prioritas dalam upaya memperkuat kualitas pendidikan secara holistik dan 

diperlukan kajian sistematis yang mengidentifikasi strategi efektif untuk mendukung transformasi budaya 

organisasi dalam pendidikan dasar. 

Perkembangan pesat informasi komunikasi dan teknologi telah mengubah dan mempengaruhi pembelajaran 

manusia di abad ke-21 [5]. Model manajemen pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat saat 

ini [6]. Pergerakan dan perubahan yang cepat dan berkelanjutan di banyak bidang telah membawa dunia ke era 

globalisasi dan masyarakat berbasis pola pikir yang diperlukan untuk mengatasi masalah dunia nyata melalui 

solusi inovatif [7]. Inovasi sering dikaitkan dengan perubahan, menciptakan, dan implementasi konsep yang baru 

bagi organisasi, negara, dunia, industri dan bahkan dalam pendidikan [8]. Kreativitas menghasilkan peluncuran 

ide-ide baru, dan sebagian bergantung pada manajemen organisasi masing-masing [9]. Saat ini, semua organisasi 

modern menghadapi tantangan dan isu multikultural dan prospektif sebagai dampak dari globalisasi. Inovasi 

diperlukan bagi semua organisasi untuk memiliki keunggulan kompetitif dalam era persaingan global saat ini 

[10]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh inovasi terhadap kompetensi profesional guru dan 

efektivitas sekolah [11]. 

Implementasi budaya inovatif dalam organisasi didukung oleh kepemimpinan yang efektif [12]. Pemimpin 

yang efektif mampu menumbuhkan pemikiran inovatif dan membangun budaya kerja inovatif untuk 

mendapatkan kerangka kerja yang menekankan pentingnya menumbuhkan pola pikir berkembang, mendorong 

berbagi pengetahuan, mempromosikan ketrampilan, dan memanfaatkan teknologi baru untuk mendukung 

pengembangan seumur [13]. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif adalah melalui transformasi budaya 

organisasi yang inovatif [14]. Budaya organisasi yang inovatif dapat menjadi katalisator dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung kreativitas, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan [15], [16]. 

Namun, dalam banyak kasus, budaya organisasi yang ada tidak selalu mendukung inovasi dan perbaikan 

berkelanjutan, terutama di pendidikan sekolah dasar [17]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak 

sekolah dasar masih menghadapi kendala dalam mengintegrasikan transformasi budaya organisasi inovatif 

secara efektif. Beberapa studi mengidentifikasi bahwa kurangnya pemahaman tentang strategi integrasi budaya 

inovatif, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan sumber daya dan pelatihan yang diarahkan pada 

pengembangan kapasitas manajemen yang profesional menjadi faktor penghambat utama [18]. Selain itu, 

penelitian yang ada cenderung fokus pada dampak budaya organisasi terhadap kinerja guru secara umum, tanpa 

mengeksplorasi strategi spesifik yang dapat diterapkan untuk mencapai keberlanjutan dalam peningkatan kinerja 

guru [19]. Keterampilan yang dibutuhkan untuk meraih kesuksesan di dunia telah berubah, dan terdapat 

kesenjangan antara keterampilan yang dipelajari di sekolah dan keterampilan yang dibutuhkan untuk berfungsi di 

tempat kerja dan di masyarakat [20]. Berbagai integrasi keterampilan yang lebih luas dibutuhkan untuk belajar, 

berkomunikasi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah dan kreativitas dalam lingkungan digital abad 21 [21]. 

Beberapa penelitian terdahulu menyoroti pentingnya perubahan budaya organisasi untuk meningkatkan 

kinerja guru [22], [23], [24]. Namun, tantangan yang dihadapi guru dalam meningkatkan kinerja mereka semakin 

kompleks, terutama dalam menghadapi tuntutan kurikulum yang dinamis, perkembangan teknologi, dan harapan 

masyarakat yang semakin tinggi. Akan tetapi studi penelitian terkait strategi implementasi budaya organisasi 

yang inovatif masih terbatas dalam konteks pendidikan [25], [26]. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis 

untuk menciptakan lingkungan kerja dengan mengintegrasikan transformasi budaya organisasi yang inovatif di 

lingkungan sekolah yang mendukung peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi utama dalam membangun budaya organisasi 

inovatif guna meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar melalui metode tinjauan sistematis. Selain itu, 

penelitian ini akan menganalisis dampak dan tantangan transformasi budaya organisasi inovatif terhadap 

peningkatan kinerja guru serta memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh sekolah. 
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Berdasarkan tujuan tersebut, SLR ini mengeksplor jawaban atas pertanyaan penelitian berikut: Pertanyaan dalam 

penelitian ini: 1) apa saja strategi membangun transformasi budaya organisasi inovatif untuk meningkatkan 

kualitas kinerja guru. 2). Apa saja dampak dan tantangan transformasi budaya organisasi inovatif terhadap 

peningkatan kinerja guru. Urgensi penelitian ini semakin meningkat di tengah tuntutan reformasi pendidikan 

yang semakin mendesak. Dengan meningkatnya kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas dan adaptif 

terhadap perubahan zaman, transformasi budaya organisasi di sekolah menjadi kebutuhan yang tidak bisa 

diabaikan (Bolman & Deal, 2017). Penerapan strategi yang tepat tidak hanya akan meningkatkan kinerja guru, 

tetapi juga mendorong terciptanya ekosistem pembelajaran yang lebih inovatif, responsif, dan berkelanjutan [27]. 

Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran siswa, tetapi juga pada penguatan sistem 

pendidikan secara keseluruhan [28]. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

pemangku kepentingan pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, dan pembuat kebijakan, dalam merancang 

dan mengimplementasikan strategi transformasi budaya organisasi yang efektif. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan strategi transformasi budaya organisasi 

inovatif di pendidikan sekolah dasar, sekaligus menjadi referensi bagi praktisi dan peneliti di bidang pendidikan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Design 

Eksplorasi artikel atau review literatur penelitian secara sistematis dilakukan untuk mengidentifikasi 

penelitian sebelumnya yang relevan untuk dimuat dalam kajian penelitian ini [29]. Peneliti menerapkan teknik 

kajian literatur yang terstruktur untuk menjawab pertanyaan penelitian serta mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Metode tinjauan sistematis dianggap sangat bernilai secara akademis karena melibatkan 

dosen ahli dalam menyintesis bukti-bukti yang kuat melalui kajian terhadap data sekunder yang relevan dengan 

pertanyaan yang sedang diteliti [30]. Tinjauan sistematis dilaksanakan berdasarkan pedoman Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) [31]. 

2.2. Strategi Pencarian dan Sampel 

Pencarian literatur tinjauan mencakup basis data elektronik Publish of Perish dengan source search selected 

scopus dan google scholar. Strategi pencarian diterapkan dengan menggunakan kata kunci untuk menemukan 

data seperti “organizational culture”, “innovation culture”, ”teacher performance” AND “elementary school” OR 

“Primary school”, “strategy”, “organizational culture”, “innovation culture”, “teacher performance” AND 

“elementary school” OR “Primary school”. Pencarian literatur yang dimuat dalam durasi waktu satu dekade 

antara tahun 2015 dan 2025 mengenai strategi membangun transformasi budaya organisasi inovatif guru 

terhadap kinerja guru di pendidikan sekolah dasar. Berdasarkan pedoman PRISMA, ditemukan 433 paper yang 

diambil dalam pencarian literatur. Semua paper dientri dengan memilih result copy excel pada Publish of Perish 

untuk dianalisis dengan bantuan aplikasi Ms.Excel. Setelah duplikat dan non-jurnal serta paper yang bukan 

Bahasa Inggris dihapus masih ada 406 artikel yang memenuhi kriteria. Setelah proses penyaringan dilakukan 

dengan menghilangkan tidak ada strategi dan perlakuan serta tidak tingkat sekolah dasar, ditemukan 27 artikel 

yang memenuhi kriteria inklusi (Gambar 1). Tabel 1 mengilustrasikan daftar artikel yang disertakan dalam 

penelitian ini. 

2.3. Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis konten, yaitu metode penelitian yang dirancang dengan 

tujuan untuk mengkaji dan memahami isi tulisan secara terstruktur, seperti prosiding dan artikel jurnal untuk 

memperoleh kesimpulan yang relevan antara konten tulisan dan konteks pemanfaatannya [32]. 

Analisis konten berpusat pada kajian kritis dan reflektif mengenai manajemen guru, terutama dalam 

mengeksplor strategi membangun transformasi budaya organisasi inovatif terhadap kinerja guru dalam konteks 

pendidikan dasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman yang lebih mendalam terkait 

topik yang diteliti [33] berdasarkan strategi membangun transformasi budaya organisasi inovatif terhadap kinerja 

guru dalam pendidikan dasar. Tujuan utama dari analisis konten ini adalah untuk menemukan jawaban atas 

berbagai pertanyaan yang diajukan seperti: 1) apa saja strategi yang digunakan untuk membangun transformasi 

budaya organisasi budaya inovatif untuk meningkatkan kualitas kinerja guru; 2) apa saja dampak dan tantangan 

implementasi strategi membangun transformasi budaya organisasi inovatif terhadap kualitas kinerja guru? 

Penelitian ini menerapkan metode analisis konten yang melibatkan dua tahapan utama. Langkah pertama 

adalah menseleksi artikel penelitian yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan sekaligus menjadi 

tujuan penelitian, berdasarkan tinjauan literatur untuk mendapatkan artikel penelitian yang representatif untuk 
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membahas aspek eksplorasi strategi membangun transformasi budaya inovatif terhadap kinerja guru. Pada proses 

ini, penulis memanfaatkan Publish of Perish (dengan source search selected scopus dan google scholar) untuk 

mengkaji literatur yang relevan mengenai strategi membangun budaya inovatif terhadap kinerja guru di sekolah 

pendidikan dasar. Langkah dalam mencari publikasi literatur yang relevan, digunakan kombinasi kata kunci 

seperti ‘innovation culture’, ‘elementary school student’, ‘strategy to build innovative organizational culture 

transformation”, dan ‘teacher performance. Dari hasil pencarian ini, diperoleh 27 artikel utama yang relevan 

dengan topik penelitian, dilengkapi dengan artikel pendukung dan prosiding. 

 

 
Gambar 1. Proses seleksi artikel berdasarkan PRISMA. 

 

Selanjutnya, langkah kedua adalah melakukan proses koding pesan-pesan yang terdapat dalam literatur 

artikel penelitian sesuai dengan konsep budaya organisasi inovatif terhadap kinerja guru. Pada tahap ini, penulis 

terlebih dahulu mengidentifikasi atau menyatukan bagian-bagian pesan yang tepat untuk dikodekan dengan 

menggunakan metode yang disarankan melalui pedoman dan standar yang digunakan [34]. Teknik ini membantu 

penulis untuk mengidentifikasi yang mana literatur artikel utama dan prosiding yang membahas strategi 

membangun transformasi budaya organisasi inovatif yang berpengaruh terhadap kinerja guru di sekolah 

pendidikan dasar. 

Selain itu, sumber referensi literatur yang lain juga dimanfaatkan untuk mendukung dan memperkuat data 

primer dengan mengidentifikasi kata, frasa, pernyataan, dan argumen yang relevan dengan topik penelitian ini. 

Dengan demikian, penulis dapat mengetahui strategi mana yang paling dominan atau paling sering diterapkan 

dalam membangun transformasi budaya organisasi inovatif yang memengaruhi kinerja guru. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Tabel 1 mengilustrasikan daftar artikel yang dimuat dalam penelitian ini. Kajian temuan penelitian sebagai 

berikut: 

 

Table 1. innovation culture on teacher performance for primary school 
Authors Metode Tool/Platform/Model Temuan: Strategi 

[35] Kualitatif 

berbasis SLR 

1. Digital Education Plan (DEP): EdTech 

Integration Framework in Schools 

(ETIFS) 

2. PICTOS (Planning ICT in School) 

software developed by the Belgian 

strategi perencanaan dan integrasi 

teknologi dalam pendidikan 

(Educational Technologi/EdTech): 

rencana kebijakan TIK berbasis sekolah 
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educational administration 

3. Evolutionary Development Model (EDM) 

[36] kuantitatif: 

SEM-PLS 

Teori: 

1. Expectation Confirmation Model of 

Information System Continuance (ECM-

ISM) 

2. Information System Success Model 

(ISSM) 

Intensi E-Learning berkelanjutan dengan 

inovasi terbuka 

 

[37] quasi-

eksperimental 

Foodball Game,  

sebuah game untuk aplikasi seluler:  

Pertunjukan teater Klub Foodball 

Mediterania. Pengembangan program 

berlangsung selama 6 bulan. 

program gamifikasi Foodball, diterapkan 

pada pendidikan gizi sebagai strategi 

inovasi dan pembelajaran 

[38] cross-sectional 

observational 

study 

EBP (discrete trial training, pivotal 

response training, visual schedules) 

implementasi evidence-based practices 

(EBPs) Untuk anak-anak dengan 

autisme 

[39] Mix method: 

Exploratory 

case study 

design 

program persiapan guru pendidikan 

melalui kemitraan strategis dengan Center 

on Innovation, Design and Digital 

Learning’s (CIDDL) Tech Alliance 

Integrasi teknologi dalam pendidikan 

khusus 

[40] Kualitatif: studi 

kasus 

Pendekatan logika layanan dan teori 

inovasi layanan 

Education for sustainable development 

(ESD) di sekolah sebagai organisasi 

layanan: "Pengalaman siswa yang 

berkelanjutan" 

[41] Kualitatif: 

perbandingan 

studi kasus 

Guru memanfaatkan teknologi untuk 

personalisasi dan pembelajaran kolaboratif 

Infusi teknologi pendidikan di distrik 

sekolah AS: struktur pelatihan dan 

pendukung 

[42] kaulitatif- 

metodologi 

naratif 

Digital Game-based learning (DGBL) Mengintegrasikan Game Digital dalam 

Pengajaran dan Pembelajaran  

[43] mix-method faktor organisasi dan prosedural utama 

(yaitu, nilai dan tujuan organisasi, 

kepemimpinan, struktur, budaya, 

dinamika, Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, proses KCM dan orang) 

Knowledge Creation and Management 

(KCM) 

[44] kuantitatif: 

SEM 

Behavioral CommitmentTheory (BCT) 

and Social Identity Theory (SIT 

reputasi yang solid, mempertahankan 

pendidik terbaik, Struktur organisasi, 

sistem pendukung, perilaku organisasi, 

kemajuan teknologi, dan komunikasi 

terbuka 

[45]  mixed methods Pendekatan keadilan sosial untuk 

pendidikan: Keterampilan perlawanan 

yang sehat dan strategi berbasis kekuatan 

untuk bekerja menuju keadilan rasial dan 

ekonomi diajarkan sebagai bagian dari 

pedagogi yang efektif. 

Pendekatan trauma yang responsif 

secara budaya untuk siswa kulit 

berwarna 

[46] kuantitatif: the 

akhir tahun 

ketiga dan 

keempat 

program TIK 

Nasional  

1. penggunaan pedagogi peningkatan TIK 

2. Kompetensi Digital Guru 

3. Penggunaan konten digital 

4. Desain Konten Digital oleh Guru 

5. Pembaruan Situs Web Pedagogis 

6. e-komunikasi antar guru/staf 

1. Komunikasi elektronik guru-orang tua. 

integrasi teknologi di lembaga 

pendidikan - kepala sekolah dan 

fasilitator TIK 

[47] Mix method: 

explanatory 

1. Visi Sekolah 

2. pimpinan 

3. praktik 

innovative digital school model (IDI 

school) 
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multiple case 

study 

4. Komunitas Pengajar 

5. Praktik pedagogis 

6. Praktik pengetahuan tingkat sekolah 

7. Sumber Daya Digital 

[48] kuantitatif: 

descriptive-

correlational 

design 

pelatihan dan lokakarya (lokal, nasional atau 

internasional), menarik orang-orang di 

komunitas untuk berpartisipasi demi 

kemajuan sekolah 

Kompetensi guru: guru sebagai 

fasilitator di kelas 

[49] kualitatif  The Learning Recovery and Continuity Plan 

(LRCP) lima prinsip: keselamatan dan 

pencegahan, memastikan kelangsungan 

pembelajaran, memfasilitasi ruang belajar 

yang aman, kepekaan terhadap pertimbangan 

kesetaraan, dan keterkaitan dengan dorongan 

pendidikan yang ada. 

Inovasi Ciptaan Bersama menerapkan 

Kepemimpinan Bridging 

 

[1] kualitatif: SLR Keterampilan abad ke-21 Keterampilan manajemen pengetahuan 

dan informasi: e-learning & literasi 

digital 

[50] kualitatif: studi 

kasus 

Teaching Research Group (TRG; jiaoyan 

zu), budaya Konfusianisme tradisional 

tentang kepemimpinan 

Budaya belajar guru, Budaya belajar 

terkemuka 

 

 

[51] kuantitatif: 

SEM-Amos 

Manajemen pelatihan Mengajarkan Kreativitas 

[52] kuantitatif: 

SPSS 

Reward, Kebutuhan guru terpenuhi, 

kepuasan kerja tercapai 

Kepemimpinan instruksional dan efikasi 

diri 

[53] kuantitatif Saluran Komunikasi, Sistem Sosial, Tahap 

Pengetahuan 

Tahap Kepedulian Guru Evaluasi 

Inovasi Sekolah Dasar 

[54] kualitatif pengembangan profesional yang melibatkan 

refleksi berkelanjutan dan pembelajaran 

berkelanjutan 

keterampilan guru abad ke-21 

[55] kualitatif Pelajar, guru, orang tua, komunitas, 

masyarakat, dan budaya masyarakat harus 

menjadi fokus utama dari perubahan ini 

Teori dan Praktek Pengajaran dan 

Pembelajaran 

[56] kualitatif: SLR Transformasi konteks kebijakan, perubahan 

demografi peserta didik dan pendidik 

kepemimpinan dan manajemen sekolah 

di Afrika Selatan 

[57] kualitatif: SLR Teacher collaboration, Professional learning 

community (PLC), Community of practice 

(CoP), Team, Group 

Kolaborasi guru 

[58] kuantitatif Budaya sekolah: pers akademik, dukungan 

siswa, dan kepercayaan dan rasa hormat di 

antara guru 

Kapasitas guru untuk belajar organisasi 

[59] kualitatif Pembelajaran Digital: Integrasi Teknologi 

dalam Pembelajaran 

Mengajar di Era Digital 

[60] kualitatif: SLR integrasi atau implementasi TIK dalam 

praktik kelas guru 

perilaku kerja yang inovatif 
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3.2. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi berbagai strategi membangun transformasi budaya organisasi 

inovatif untuk meningkatkan kinerja guru khususnya di pendidikan dasar. Berlandaskan pendekatan analisis 

konten, hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi berbagai strategi tersebut tidak dapat 

diterapkan dengan cara sendiri-sendiri atau terpisah. Akan tetapi, pendekatan yang terintegrasi memerlukan 

strategi yang saling bersinergi dengan strategi lainnya yang saling mendukung dan melengkapi satu dengan yang 

lainnya. 

Berdasarkan tabel hasil tinjauan literatur sistematis yang telah dilakukan, penelitian ini mengidentifikasi 

beberapa strategi yang dapat diimplementasikan untuk membangun transformasi budaya organisasi inovatif 

dalam konteks pendidikan sekolah dasar, serta dampak dan tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan kinerja 

guru secara berkelanjutan. Berikut adalah pembahasan yang merangkum temuan dari penelitian ini: 

1. Membangun Transformasi Budaya Organisasi Inovatif 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi budaya organisasi inovatif dapat dicapai melalui 

beberapa strategi utama, antara lain: 

a. Integrasi Teknologi dalam Pendidikan: 

 Beberapa studi [35], [46] menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan teknologi seperti EdTech dan Digital Game-Based Learning (DGBL) dapat meningkatkan 

kreativitas dan kolaborasi di antara guru dan siswa. Selain itu, teknologi juga memungkinkan guru untuk 

mengakses sumber daya pembelajaran yang lebih beragam dan inovatif, sehingga mendukung peningkatan 

kinerja mereka. Teknologi menjadi salah satu katalisator utama dalam mendorong inovasi di lingkungan 

pendidikan dasar. Seperti yang ditunjukkan oleh [35], [36] perencanaan berbasis teknologi informasi, serta 

integrasi e-learning dengan pendekatan inovasi terbuka [61], telah terbukti meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan teknologi yang tepat, guru 

mampu beradaptasi dengan tantangan pembelajaran abad ke-21, yang semakin menuntut fleksibilitas dan 

kemampuan berpikir kreatif dalam mendukung proses pembelajaran siswa berbasis teknologi informasi [62]. 

b. Pembelajaran Berkelanjutan dan Pelatihan Guru: 

 Penelitian oleh [48], [54] menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan 

bagi guru merupakan faktor kunci dalam membangun budaya inovatif. Pelatihan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga mendorong mereka untuk mengadopsi pendekatan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Hal ini didukung oleh [63] memberikan suara kepada guru yang 

berpengalaman dalam pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) yang berkontribusi pada aspek 

pengetahuan pedagogis dan konten pembelajaran. Dalam studinya mengintegrasikan education for 

sustainable development (ESD) di sekolah dasar Jerman menunjukkan serangkaian kompetensi guru dalam 

perspektif pembelajaran dan pembiasaan budaya positif dengan mengadopsi pembelajaran inovatif mampu 

meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu, pentingnya ESD dalam program guru bersifat strategis untuk 

meningkatkan kinerja guru saat ini dan untuk keberlanjutan di masa depan. Namun, sayangnya, sebagian 

besar guru yang tidak berpengalaman dan berpengetahuan luas tentang keberlanjutan dan sebagian besar 

lembaga pendidikan/pelatihan guru tidak menawarkan konten apa pun untuk membangun pengetahuan 

keberlanjutan mereka [64]. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi pengajaran digital terus menjadi 

tantangan bagi sistem pendidikan yang karenanya harus ditangani, dan akan terus menjadi isu utama dalam 

pelatihan guru saat ini, karena memang merupakan pilar mendasar untuk mempromosikan cara mengajar 

baru, menjadi satu-satunya cara untuk mengembangkan panorama inovasi pengajaran areal [65]. 

c. Kepemimpinan yang Mendukung Inovasi: 

 Kepemimpinan yang efektif dan visioner merupakan faktor penting dalam menciptakan budaya organisasi 

yang inovatif [13]. Pemimpin yang mendukung inovasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendorong 

eksperimen, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan. Selain itu, pemimpin juga berperan dalam 

mengatasi resistensi terhadap perubahan yang sering kali muncul dalam proses transformasi budaya. 

Kepemimpinan yang efektif merupakan faktor kunci dalam menciptakan budaya organisasi yang inovatif. 

Hal ini sejalan dengan studi [66] berbagai gaya kepemimpinan memiliki dampak positif pada inovasi 

organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan memengaruhi iklim organisasi, perilaku 

organisasi dan pemimpin, atau variabel organisasi lainnya seperti pembelajaran dan berbagi pengetahuan. 

Beberapa gaya kepemimpinan memiliki dampak langsung dan tidak langsung pada inovasi organisasi. Studi 

[67] menunjukkan bahwa kepemimpinan transformatif yang mendorong visi dinamis dan mengubah standar 

budaya sangat penting dalam menciptakan inovasi yang berkelanjutan. Pemimpin sekolah yang proaktif 

dalam mempromosikan inovasi, serta menyediakan dukungan yang diperlukan, mampu memfasilitasi 
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pelaksanaan strategi inovatif secara lebih efektif. Hal ini sangat relevan dengan konteks sekolah dasar yang 

sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap perubahan. Lembaga pendidikan 

yang bermutu adalah lembaga yang bermutu dalam hal efektivitas, efisiensi dan produktivitas, dan hal 

tersebut menjadi tanggung jawab pemimpin untuk merintis, menciptakan dan mendorong tumbuhnya budaya 

mutu di sekolah melalui pemimpin yang berwawasan jauh ke depan, pemimpin yang mampu menangani 

perubahan dan menciptakan pembaharuan pendidikan ke arah mutu sehingga prestasi sekolah dapat tercapai 

secara efektif. 

d. Kolaborasi dan Komunitas Praktik: 

Penelitian oleh [57], [58] menunjukkan bahwa kolaborasi antar guru dan pembentukan komunitas praktik 

(CoP) dapat meningkatkan kapasitas guru untuk berinovasi. Kolaborasi ini memungkinkan guru untuk 

berbagi pengetahuan, pengalaman, dan strategi pembelajaran yang efektif, sehingga menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih inovatif. Penelitian ini juga menemukan bahwa kolaborasi yang efektif antara guru, baik 

melalui komunitas belajar profesional (Professional Learning Communities), maupun kelompok kerja 

kolaboratif, dapat memperkuat kemampuan guru dalam mengatasi tantangan pendidikan yang kompleks. 

Studi ini menekankan bahwa kolaborasi tidak hanya membantu guru berbagi pengetahuan, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi. Hal ini penting dalam upaya mempertahankan kinerja 

yang berkelanjutan, karena guru tidak bekerja dalam isolasi, tetapi didukung oleh budaya organisasi yang 

mendukung perkembangan kolektif. Hal ini juga sejalan dengan Hubungan antara inovasi kolaboratif dan 

efisiensi inovasi telah menarik perhatian para peneliti dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian yang telah 

mengintegrasikan inovasi kolaboratif berdampak pada inovasi dalam organisasi maupun regiona melalui 

kerja sama dan interaksi antara inovasi dalam kapabilitas pengetahuan, teknologi, industri, dan layanan, serta 

lingkungan [68]. 

 

2. Dampak Transformasi Budaya Organisasi Inovatif terhadap Kinerja Guru 

Transformasi budaya organisasi inovatif memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja guru. 

Beberapa dampak yang diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain: 

a) Peningkatan Keterampilan dan Kompetensi Guru: 

Dengan adanya budaya inovatif, guru lebih terdorong untuk mengembangkan keterampilan dan kompetensi 

mereka, terutama dalam hal penggunaan teknologi dan pendekatan pembelajaran yang kreatif [46], [47]. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga membantu guru untuk lebih adaptif terhadap 

perubahan kurikulum dan tuntutan pendidikan yang dinamis. 

Kualitas pendidikan sebagian besar ditentukan oleh kualitas guru, yang selanjutnya bergantung pada 

pengembangan profesional berkelanjutan mereka. Penelitian menemukan bahwa pengaruh pengembangan 

profesional, budaya organisasi inovatif, dan komitmen kerja terhadap kinerja guru dalam konteks kualitas 

pembelajaran guru di kalangan guru sekolah dasar di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pengembangan profesional memiliki efek positif yang signifikan terhadap komitmen kerja guru dan 

komitmen kerja memengaruhi kualitas pembelajaran guru. Lebih lanjut ditemukan bahwa budaya organisasi 

inovatif juga memengaruhi kinerja guru khususnya kualitas pembelajaran sehingga menghasilkan sumber 

daya manusia berkualitas yang kompetitif. Hal ini menunjukkan bahwa guru dan lembaga pendidikan dapat 

merencanakan strategi mereka dengan memanfaatkan temuan penelitian ini. Dengan memanfaatkan inovasi, 

guru dapat merancang berbagai model pembelajaran untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

mereka [69]. 

b) Peningkatan Motivasi dan Kepuasan Kerja: 

Budaya inovatif yang mendukung eksperimen dan kolaborasi dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan 

kerja guru [52]. Guru yang merasa didukung oleh lingkungan kerja yang inovatif cenderung lebih termotivasi 

untuk terus meningkatkan kinerja mereka. Hal ini didukung penelitian bahwa sekolah yang lebih inovatif 

memberikan hasil yang lebih baik dalam hal kolaborasi dan pertukaran guru, kepuasan kerja, aktivasi kognitif 

siswa, dan praktik pengajaran yang inovatif. Kekuatan hubungan bervariasi menurut hasil dan negara. 

Terdapat dampak kontekstual dari inovasi organisasi sekolah terhadap kepuasan kerja, praktik pengajaran, 

dan pertukaran di antara guru. Studi tersebut mengungkapkan bahwa dampak yang melibatkan kolaborasi dan 

pertukaran guru serta kepuasan kerja lebih homogen di seluruh negara daripada yang melibatkan aktivasi 

kognitif dan praktik pengajaran yang inovatif. Ditegaskan bahwa pola negara dapat dijelaskan oleh orientasi 

budaya negara (individualisme versus kolektivisme), tetapi bukan status ekonomi mereka. Sehingga 

pentingnya untuk pembuatan kebijakan inovatif dalam pendidikan dan termasuk kinerja guru [70]. Motivasi 

sebagai konstruk yang bermakna adalah keinginan untuk memenuhi keinginan tertentu dan merupakan pilar 

utama di tempat kerja. Dengan demikian, memotivasi karyawan secara memadai merupakan tantangan 
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karena memiliki apa yang diperlukan untuk mendefinisikan kepuasan karyawan di tempat kerja. Studi [71] 

meneliti hubungan antara faktor motivasi kerja dan kinerja di antara guru sekolah dasar di Ghana 

menunjukkan bahwa faktor-faktor motivasi merupakan prediktor signifikan terhadap kinerja guru. Perbedaan 

signifikan juga diamati dalam kinerja guru di antara salah satu kelompok usia. Studi ini mendesak direktorat 

pendidikan kota untuk memberi lebih banyak ruang bagi calon guru muda dan guru magang yang berada 

pada tahap awal karier mereka untuk dilibatkan guna menambah kekuatan staf yang berpengalaman. Lebih 

banyak yang harus dilakukan untuk membuat profesi tersebut mencapai tingkat otonomi tertentu dalam 

melaksanakan tugas untuk melahirkan jenis pendidik inovatif berikutnya di kota tersebut. 

c) Peningkatan Kualitas Pembelajaran Siswa: 

Dampak tidak langsung dari transformasi budaya inovatif adalah peningkatan kualitas pembelajaran siswa. 

Guru yang lebih inovatif dan kreatif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan efektif 

bagi siswa, sehingga berdampak positif pada hasil belajar siswa [1], [60]. Temuan [72] selaras dengan 

konteks tersebut bahwa merancang dan mengembangkan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi bagi siswa.  

3. Tantangan dalam Implementasi Transformasi Budaya Organisasi Inovatif 

 Meskipun transformasi budaya organisasi inovatif memiliki banyak manfaat, penelitian ini juga 

mengungkapkan sejumlah tantangan yang perlu diatasi, antara lain: 

a. Resistensi terhadap Perubahan: 

 Salah satu tantangan utama dalam implementasi budaya inovatif adalah resistensi terhadap perubahan dari 

pihak guru atau staf sekolah [18]. Resistensi ini sering kali muncul karena ketidaknyamanan dengan 

perubahan atau kurangnya pemahaman tentang manfaat dari inovasi. 

b. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur: 

 Banyak sekolah dasar menghadapi keterbatasan sumber daya, baik dalam hal finansial maupun infrastruktur 

teknologi [22]. Keterbatasan ini dapat menghambat upaya untuk mengintegrasikan teknologi dan inovasi 

dalam proses pembelajaran. 

c. Kurangnya Pelatihan dan Dukungan Profesional: 

 Meskipun pelatihan dan pengembangan profesional merupakan faktor kunci dalam membangun budaya 

inovatif, banyak sekolah masih kekurangan program pelatihan yang memadai [25]. Tanpa dukungan yang 

memadai, guru mungkin kesulitan untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran yang inovatif. 

 Hal ini menyoroti perlunya dukungan yang lebih kuat dari para pemangku kepentingan pendidikan, 

termasuk pembuat kebijakan, untuk memastikan bahwa sekolah memiliki akses yang memadai terhadap 

pelatihan dan teknologi yang dibutuhkan untuk mendukung inovasi. 

4. Implikasi bagi Kebijakan dan praktik Pendidikan (Rekomendasi Praktis) 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi praktis dapat diajukan bahwa upaya untuk 

meningkatkan kinerja guru di pendidikan dasar yang ingin mengintegrasikan transformasi budaya organisasi 

inovatif secara berkelanjutan harus difokuskan pada: 

a. Meningkatkan Pelatihan dan Pengembangan Profesional: 

Sekolah perlu menyediakan pelatihan yang berkelanjutan dan komprehensif dalam teknologi pendidikan bagi 

guru, terutama dalam hal penggunaan teknologi dan pendekatan pembelajaran inovatif. Pelatihan ini harus 

disesuaikan dengan kebutuhan guru dan konteks sekolah. 

b. Membangun Kepemimpinan yang Mendukung Inovasi: 

Kepala sekolah dan pemimpin pendidikan lainnya perlu mengadopsi gaya kepemimpinan yang mendukung 

inovasi dan perubahan. Pemimpin harus mampu menciptakan visi yang jelas dan memotivasi guru untuk 

berpartisipasi dalam proses transformasi budaya. 

c. Mendorong Kolaborasi dan Komunitas Praktik: 

Sekolah harus mendorong kolaborasi antar guru dan membentuk komunitas praktik yang memungkinkan 

guru untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman. Kolaborasi ini dapat meningkatkan kapasitas guru untuk 

berinovasi dan meningkatkan kinerja mereka. 

d. Kebijakan yang mendukung pengembangan budaya inovatif: 

Implementasi strategi-strategi ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, 

tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman. Lebih jauh lagi, penelitian 
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ini memberikan dasar bagi pengambil keputusan pendidikan untuk merancang kebijakan yang mendukung 

pengembangan budaya inovatif di sekolah-sekolah dasar. 

5. Mengatasi Resistensi terhadap Perubahan: 

Untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, sekolah perlu melibatkan guru dalam proses perencanaan 

dan implementasi inovasi. Guru perlu diberikan pemahaman yang jelas tentang manfaat dari perubahan dan 

bagaimana perubahan tersebut akan mendukung kinerja mereka. 

4. KESIMPULAN 

Transformasi budaya organisasi inovatif merupakan langkah penting dalam meningkatkan kinerja guru di 

sekolah dasar. Melalui integrasi teknologi, pelatihan berkelanjutan, kepemimpinan yang mendukung budaya 

inovatif, dan penguatan kolaborasi antar guru, sekolah dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendorong 

inovasi dan peningkatan kinerja guru. Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan 

sumber daya perlu diatasi melalui strategi yang tepat. Implementasi strategi-strategi yang efektif ini tidak hanya 

akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru di sekolah dasar, tetapi juga berkontribusi 

menciptakan lingkungan yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman dan peningkatan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Lebih lanjut lagi, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi pengambil keputusan 

pendidikan untuk merancang kebijakan yang mendukung pengembangan implementasi budaya inovatif di 

sekolah-sekolah dasar. Bagi penelitian di masa depan dapat melakukan penelitian untuk strategi implementasi 

strategi budaya organisasi inovatif di sekolah dasar di daerah terpencil atau perbatasan.  
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